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ABSTRAK

Strategi, Daya Saing dan Kinerja Penjualan Industri

Minyak Goreng Kelapa Sawit Indonesia

Dari pengamatan yang telah dilakukan diperoleh hasil-hasil, bahwa faktor strategi
harga, dan faktor strategi ekspor menentukan kinerja penjualan industri secara positif
dan signifikan. Faktor strategi harga tersebut ditentukan oleh faktor konsentrasi
industri secara negatif dan signifikan, kemudian ditentukan oleh faktor potensi
permintaan, dan faktor strategi harga masa lalu secara positif dan signifikan.
Selanjutnya, keberhasilan penerapan strategi ekspor ditentukan oleh faktor daya saing
ekspor minyak goreng kelapa sawit Indonesia dan konsentrasi industri secara positif
dan signifikan. Sebaliknya, faktor daya saing pesaing tidak berpengaruh terhadap
strategi ekspor industri. Ada beberapa tujuan penelitian yang hendak dipelajari dalam
penelitian ini, yaitu: Pertama, menganalisis pengaruh strategi harga, strategi ekspor,
dan konsentrasi industri terhadap kinerja penjualan industri minyak goreng kelapa
sawit Indonesia. Kedua, menganalisis pengaruh konsentrasi industri, potensi
permintaan pasar, strategi harga masa lalu, dan kinerja penjualan industri terhadap
strategi harga industri minyak goreng kelapa sawit Indonesia. Ketiga, menganalisis
pengaruh daya saing ekspor minyak goreng kelapa sawit Indonesia, daya saing ekspor
minyak goreng kelapa sawit kelompok 5 negara pesaing ekspor terbesar dunia,
konsentrasi industri, dan kinerja penjualan industri terhadap strategi ekspor. Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode persamaan simultan yang pengujiannya menggunakan metode
2-SLS (two stage least squares). Diperkirakan penjualan produk industri minyak
goreng kelapa sawit Indonesia akan terus mengalami peningkatan mengingat industri
ini memiliki keunggulan kompetitif yang kuat, baik bersifat statis maupun bersifat
dinamis.

Kata Kunci: Strategi harga, strategi ekspor, potensi permintaan pasar, strategi harga
masa lalu, daya saing ekspor minyak goreng kelapa sawit Indonesia, konsentrasi
industri, daya saing ekspor pesaing.



ABSTRACT

Strategy, Export Competitiveness and Sales Performance of
the Indonesian Palm Cooking Oil Industry

There are several research objectives to be studied in this research, namely: Firstly, to
analyze the influence of price strategy, export strategy, and industrial concentration
on the sales performance of the Indonesian palm cooking oil industry. Secondly, to
analyze the influence of industrial concentration, potential market demand, past price
strategy, and industrial sales performance on the price strategy of the Indonesian palm
cooking oil industry. Thirdly, to analyze the influence of the competitiveness of
Indonesia's palm cooking oil exports, the palm cooking oil export competitiveness of
the group of the world's 5 largest export competing countries, industrial
concentration, and industrial sales performance on export strategy. To answer the
research questions posed, this research uses the simultaneous equation method, which
Is tested using the 2-SLS (the two-stage least squares) method. Based on the results of
the analysis that has been carried out, the following results were obtained: The price
strategy factor and the export strategy factor determine industrial sales performance
positively and significantly. On the other hand, the industrial concentration factor
does not determine industrial sales performance. The price strategy factor is
determined by the industrial concentration factor negatively and significantly, then by
the potential market demand factor and the past price strategy factor positively and
significantly. Furthermore, the success of implementing the export strategy is
determined by the competitiveness of Indonesian palm cooking oil exports and
industrial concentration in a positive and significant manner. On the other hand,
competitors' competitiveness factors have no influence on industrial export strategy.

Keywords : Price strategy, export strategy, potential market demand, the past price
strategy, the competitiveness of the Indonesian palm cooking oil exports, industrial
concentration, competitiors’ competitiveness factors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu komponen penting dimensi performansi perusahaan industri adalah
penerimaan penjualan. Memaksimumkan penjualan merupakan tujuan penting dari
tujuan-tujuan perusahaan (Howe, 1978). Teori tradisional telah menganggap tujuan
perusahaan dalam ilmu ekonomi adalah memaksimumkan keuntungan, dan
keputusan-keputusan perusahaan atas tingkatan-tingkatan harga dan produksi yang
dibuat oleh intrepreneur tunggal yang berada di dalam posisi tersebut adalah
diarahkan untuk mencapai keputusan rasional yang benar sesuai dengan yang telah
ditentukan. Namun demikian, teori perusahaan modern menggantinya berdasarkan
perhitungan manajemen. Tujuan perusahaan memaksimalkan penerimaan penjualan,
yang bisa dicapai dengan mendapatkan tingkat laba minimum yang dapat diterima,
dan biasanya hal ini dikaitkan dengan ekonom Amerika W.J. Baumol.

Dari sisi pendekatan teori, kinerja penjualan industri adalah sangat tergantung
kepada strategi-strategi yang dijalankan oleh industri yang bersangkutan. Dalam
strategi pemasaran produk yang dihasilkannya, perusahaan industri bisa menjual
produk lebih dari satu negara, yaitu di pasaran dalam negeri maupun di pasaran luar

negeri. Hasil kajian World Bank memperlihatkan, ada beberapa negara dunia yang



telah membuat perusahaan-perusahaan industri mereka mengalami pertumbuhan yang
tinggi, yang didorong oleh adanya ekspor global, diantaranya adalah negara
Indonesia, Hunggaria, Meksiko, Ethiopia, India, Turki dan Tunisia. Negara yang
mengalami pertumbuhan yang tinggi yang mengandalkan ekspor global dan investasi
langsung (FDI), yaitu negara-negara Mexico, Ethiopia, dan Turki (Goswami et al.,
2019).

Hal tersebut sejalan dengan pendapat para ahli ekonomi lainnya, secara jelas
bahwa satu alasan mengapa perusahaan-perusahaan industri menjual produk-produk
yang mereka produksi ke pasaran internasional adalah untuk memperluas
penjualannya dengan memanfaatkan kesempatan-kesempatan pertumbuhan negara-
negara lain. Hal ini adalah penting apalagi di dalam situasi pasar di dalam negeri
sedang mengalami pertumbuhan yang lambat, atau tidak ada pertumbuhan sama
sekali (F. Barnard et al., 2012; 2021).

Golub (2008) memperlihatkan, perdagangan dunia telah tumbuh lebih cepat
selama dekade 1960-an, khususnya diantara eksportir barang dari negera-negera
berkembang, low developing countries (LDC). Pada pertengahan 1990-an sekitar 10,1
persen penduduk negara berkembang dan negara industri kontribusi barang
dagangannya hanya sebesar 0,46 persen dari total ekspor dan sama dengan 0,46
persen dari GDP. Pada tahun 2004/2005 andil ekspor barang dagangannya naik
kembali 0,72 persen terhadap total ekspor dan 0,62 terhadap GDP. Sebaliknya, andil
ekspor jasa-jasa negara LDC menurun, dan ekspor kepariwisataan meningkat tajam.

Terjadinya evolusi upah dan produktivas telah menyebabkan terjadinya perubahan



daya saing. Negara-negara LDC melakukan perbaikan iklim bisnis mereka yang
berfokus pada context of export-processing zones (EPZs). Ketika ekspor tumbuh,
permintaan tenaga kerja meningkat, perusahaan-perusahaan setempat menghendaki
tenaga kerja yang lebih berpengalaman dan memiliki kemampuan managerial dan
teknologi, maka upah meningkat. Akibatnya, keuntungan komparatif negeri LDC
menurun di sebagian besar produk labor-intensive dan membaik pada kategori
sophisticated products. Di negara-negara macan Asia terjadi perbaikan teknologi
yang menakjubkan melalui perbaikan ekspor, dan kenaikan upah 10 kali lipat atau
bahkan lebih dari itu sejak 1960-an.

Karya Otamurodov dkk. (2016) tentang pertumbuhan ekspor menunjukkan,
nilai ekspor nominal meningkat sekitar empat kali rata-rata 16,3 persen per tahun
selama periode antara 2004 dan 2013. Hasil analisis tingkat industri yang mereka
lakukan menunjukkan bahwa ekspor Kazakhstan terutama bergantung pada ekspor
empat industri, “Mmakanan dan hewan hidup”, “bahan mentah, tidak dapat dimakan,
kecuali bahan bakar”, “bahan bakar mineral, pelumas dan bahan terkait”, dan “barang
manufaktur” yang menyumbang 93,8 persen dari total ekspor pada tahun 2013.
Pangsa industri bahan bakar mineral, pelumas dan bahan terkait hanya 76,3 persen
pada tahun 2013. Temuan yang paling menarik adalah komponen harga berpengaruh
negatif, baik untuk dunia maupun untuk semua wilayah. Hasil ini menunjukkan
bahwa barang ekspor Kazakhstan tidak kompetitif di pasar dunia meskipun dunia
mengalami harga tinggi untuk industri di mana Kazakhstan mengekspor tetapi

komponen harga negatif untuk Kazakhstan.



Hasil penelitian Uroos dkk. (2021) tentang ekspor Pakistan menunjukkan,
ekspor Pakistan ke dunia telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan antara
tahun 2003 dan 2020. Ekspor meningkat dari USD 11.9 miliar pada tahun 2003
menjadi USD 22.2 miliar pada tahun 2020, atau naik rata-rata 4 persen. Selanjutnya,
dari sisi margin harga dan kuantitas, margin harga menunjukkan pertumbuhan negatif
(-17 persen) di semua negara kecuali Afghanistan antara tahun 2003 dan 2020
pertumbuhan kuantitas adalah 24 persen. Tingkat Pertumbuhan tahunan rata-rata
kumulatif digunakan untuk menghitung margin harga dan kuantitas antara tahun 2003
dan 2020. Pakistan telah mencatat pertumbuhan ekspor yang positif sejak tahun 2003.
Penyebab utama pertumbuhan ekspor Pakistan dalam studi ini adalah melalui margin
ekstensif, margin harga, dan margin kuantitas antara tahun 2003 dan 2020.
Pertumbuhan ekspor Pakistan terutama dipimpin oleh pertumbuhan kuantitas.

Di negara Kazakhstan, produk ekspor utama negara ini terdiri dari bahan bakar,
mineral, logam, sayuran dan bahan kimia. yang memiliki keunggulan lebih
dibandingkan dengan mitra utamanya. Ada kecenderungan RCA (revealed
comparative advantage) Kazakhstan positif selama tahun 2014-2016 dari semua
produk yang disebutkan tersebut. Namun demikian, di jenis produk lainnya yang
diekspor Kazakhstan ke pasar dunia, hal tersebut belum menunjukkan keunggulan
komparatif terhadap pesaingnya. Produk dengan RCA kurang dari satu adalah batu
dan kaca, produk makanan, hewan, kulit jangat, aneka tekstil dan pakaian, plastik,

kayu, karet, alas kaki dan transportasi (Issabekov, 2019).



Rosita (2017) dari penelitiannya menunjukkan, provinsi di Indonesia yang
mampu meraih indeks performansi ekspor (IPER) lebih besar dari 1 hanya 11
provinsi atau 33,3 persen dari seluruh provinsi, sisanya 66,7 persen kurang dari 1.
Dengan kata lain, hanya sebagian kecil provinsi di Indonesia yang dapat
menunjukkan kinerja yang baik di pengembangan ekspor. Berdasarkan hasil
pengujiannya terdapat hubungan jangka panjang antara variabel produk domestik
regional bruto (PDRB), ekspor, dan pembentukan modal tetap kotor (GFCF). Dalam
jangka panjang dan jangka pendek, ekspor dan GFCF berpengaruh positif terhadap
PDRB.

Riyani (2018) menunjukkan, permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia
terus meningkat meskipun terjadi kenaikan harga ekspor komoditas pertanian dan
tarif impor komoditas pertanian di Cina. Hal ini menunjukkan, bahwa ekspor
komoditas pertanian Indonesia ke Cina berdaya saing dan dibutuhkan oleh Cina
untuk menjaga keberlangsungan proses industri di negaranya.

Sejumlah penelitian lainnya di negara berkembang menunjukkan, bahwa
liberalisasi impor telah menyebabkan pengurangan marjin harga-biaya, PCM (Price-
Cost Margins) atau markup dalam industri persaingan tidak sempurna. Goldar dan
Aggarwal (2005) dari penelitiannya menemukan, bahwa penurunan tarif dan
penghapusan pembatasan kuantitatif pada impor manufaktur memiliki efek pro-
persaingan yang signifikan pada industri India, terutama industri terkonsentrasi,
cenderung mengurangi markup atau PCM. Penurunan tarif dan penghapusan

pembatasan kuantitatif pada impor manufaktur memiliki efek pro-persaingan yang



signifikan pada industri India, terutama industri terkonsentrasi, cenderung
mengurangi markup atau PCM.

Begitupun Amador dkk. (2015) menunjukkan, kinerja ekonomi Eropa setelah
tahun 2008 dipengaruhi oleh krisis ekonomi dan keuangan Internasional dan Krisis
utang negara. Guncangan ini berdampak pada ekonomi secara berbeda-beda,
tergantung pada kondisi makro ekonomi sebelumnya dan daya saing perusahaan serta
kondisi pasar yang mendasarinya. Hasil penelitian mereka menemukan bahwa PCM
telah menurun baik untuk ekonomi Eropa yang tertekan dan tidak tertekan, meskipun
pada tingkat yang berbeda-beda, dengan yang pertama lebih terpengaruh daripada
yang terakhir. Selain itu, mereka menemukan adanya peningkatan tajam dalam
penyebaran markup di negara-negara yang tertekan. Hasilnya menunjukkan bahwa
persentil yang lebih tinggi dari distribusi PCM yang tidak terlalu terpengaruh oleh
krisis. Bagi negara-negara tertentu menunjukkan bahwa PCM di antara perusahaan-
perusahaan muda umumnya lebih rendah dan lebih tersebar daripada di perusahaan-
perusahaan tua. Sementara ukuran perusahaan tampaknya tidak menjadi masalah
untuk tingkat PCM, ternyata ini penting untuk ketahanan mereka, karena perusahaan
yang lebih besar mengalami reaksi yang lebih ringan terhadap krisis.

Mohd Fazli, dkk. (2013) membuktikan kembali kebenaran pandangan Baumol
dengan melakukan studi terhadap 24 perusahaan teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) di beberapa negara ASEAN seperti; Thailand, Malaysia, and Philippines and 69
perusahaan di Jepang. Hasil penelitiannya menunjukkan, Jepang memiliki

pertumbuhan penjualan yang signifikan tetapi memperoleh keuntungan minimal



dalam industri ICT. Jepang lebih fokus pada citra merek daripada meningkatkan
keuntungan bisnis mereka. Hal ini bertolak belakang dengan pandangan negara-
negara ASEAN yang mengharapkan profit taking.

Montero dan Urtasun (2014) memperlihatkan, sejak tahun 2007 markup harga-
ongkos (price-cost markups) tahun (1995-2011) mengalami peningkatan yang
sebelumnya sempat stabil, yang menjelaskan perilaku periode krisis yang terjadi.
Perekonomian Spanyol dicirikan dengan kompetisi produk industri yang lemah.
Adanya tekanan keuangan mengharuskan mendorong perusahaan industri
meningkatkan margin keuntungan, dan ini menyebabkan perekonomian makin
memburuk.

Hasil penelitian Toni dkk. (2017) memperlihatkan, perusahaan industri dengan
penerimaan penjualan di atas R$ 2,400,000.00 memiliki margin keuntungan lebih
tinggi dari 10 persen, sedangkan perusahaan industri penerimaan penjualannya di
bawah angka tersebut memiliki margin keuntungan di bawah 10 persen. Hampir
semua industri yang diamatinya memiliki margin keuntungan yang tinggi dan hanya
2,7 persen sampel penelitiannya yang memiliki margin keuntungan yang negatif.

Hubungan antara tingkat keuntungan dan kinerja penjualan ini dapat pula dilihat
sebagai berikut. Pada kwartal 1 tahun 2017 nilai penjualan Krakatau Steel masih
sekitar USD $ 350.00 juta, kemudian pada kwartal 1 tahun 2018 menjadi USD $
486.17 juta, atau kinerja penjualan naik 38,85 persen. Sementara itu margin
keuntungan turun dari sebelumnya sebesar 6,12 persen pada 2017 menjadi 4,37

persen pada tahun 2018 (Redaktur Krakatau, 2018).



Abraham dkk. (2020) menunjukkan, marjin keuntungan (PCM) Belgia 1985-
2014 mengalami peningkatan dari sekitar sekitar 8 persen menjadi 25,9 persen.
Kenaikan PCM 23 persen diantaranya untuk menutupi biaya tetap dan 2,5 persen
merupakan kelebihan keuntungan. Selanjutnya, ketika PCM turun 5,6 persen, disertai
rasio biaya tetap turun 4,8 persen, dan kelebihan keuntungan turun 0,8 persen. Namun
demikian, bagi perusahaan besar kemampuan memperoleh keuntungannya
mengalami penurunan. Perubahan PCM disertai pula dengan perubahan output.

Dilihat dari sisi keunggulan kompetitif, industri minyak goreng kelapa sawit
Indonesia memiliki produksi bahan baku industri yang berlimpah. Indonesia adalah
negara yang telah menjadi produsen palm oil terbesar dunia. Pada tahun 2018
produksi dunia ada sebanyak 71,45 juta ton, Indonesia mencapai 40,57 juta ton,
sedang Malaysia sebesar 19,52 juta ton, Thailand sebesar 2,78 juta ton (Ritchie &
Roser, 2021), atau dengan kata lain produksi Indonesia telah mencapai 56,78 persen
dan Malaysia mencapai 27,32 persen dan Thailand mencapai 3,89 persen.
Berdasarkan data Index Mundi diperlihatkan pula, produksi palm oil Indonesia di
tahun 2018 mencapai sebesar 41,5 juta MT dengan 32,49 persen di antaranya untuk
konsumsi domestik dan 67,51 persen sisanya diekspor. Pada tahun 2022 dari produksi
sebanyak 46 juta MT, 40,63 persen diantaranya untuk konsumsi domestik dan 61,85
persen sisanya diekspor. Selanjutnya, untuk produksi kernel oil pada tahun 2018 dari
produksinya sebanyak 4,72 juta MT, ada sekitar 62,50 persen diantaranya untuk

konsumsi domestik dan 39,98 persen sisanya diekspor. Tahun 2022 dari produksi



sebanyak 5,10 juta MT, 72,98 persen diantaranya untuk konsumsi domestik dan
29,39 persen sisanya diekspor.

Menurut redaktur Gapki, jika pada 1965 dari 1,2 juta ton produksi dunia 15
persen dikuasai oleh perusahaan minyak sawit Indonesia, maka pada tahun 1980 tetap
15 persen dari 4,9 juta ton pasar, dan tahun 2016 andilnya meningkat menjadi 54
persen dari produksi sebanyak 64,9 juta ton. Begitupun kecenderungan produksi,
konsumsi domestik dan ekspor juga cenderung mengalami peningkatan. Dari
sejumlah produksi minyak sawit Indonesia yang tersedia ekspor di tahun 2016
sebesar 78,40 persen diantaranya dalam bentuk olahan minyak kelapa sawit, dan
21,60 persen dalam bentuk CPO (Gapki, 2022). Keadaan ini berbeda dengan
sebelumnya, pada tahun 2010 produk olahan minyak sawit hanya mencapai sekitar
41,43 persen dan CPO mencapai sebesar 58,57 persen.

Kecenderungan proporsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia tampaknya
sempat mengalami pasang surut. Berdasarkan data yang diolah kembali dari Badan
Pusat Statistik Indonesia (BPS), pada tahun 2005 andil ekspor minyak goreng kelapa
sawit telah mencapai 52,91 persen, sedangkan sisanya CPO mencapai 47,09 persen.
Pada tahun 2010 andil ekspor minyak goreng kelapa sawit menjadi 39,65 persen.
Tahun 2016 andil ekspor minyak goreng kelapa sawit telah menjadi 78,08 persen,
kemudian pada tahun 2020 turun kembali menjadi 73,78 persen. Tahun 2021
mencapai puncaknya, yaitu sebesar 90,40 persen, dan pada tahun 2022 menjadi 86,87

persen.



Keadaan tersebut memberi petunjuk, sebenarnya proses hilirisasi industri
minyak kelapa sawit Indonesia telah berlangsung sejak lama, dan barulah penguatan
prosesnya diatur kembali melalui peraturan pemerintah yang dijalankan sejak tahun
2010. Penjelasan ini tampaknya sedikit bertolak belakang dari pendapat beberapa
peneliti sebelumnya, diantaranya hasil temuan dari Bambang Irawan. Menurutnya,
Kebijakan hilirisasi tidak berdampak signifikan terhadap konsumsi industri hilir,
Banyaknya hambatan-hambatan yang telah terjadi sehingga menghambat kelancaran

penyerapan CPO sebagai bahan baku produksi dan distribusi barang (2021).

Pandangan Irawan tersebut tampaknya bertolak belakang dari apa yang
dikemukakan oleh pimpinan pusat Gapki, menurutnya Indonesia saat ini telah
berhasil dalam hilirasi komoditi sawit (2022). Hal yang sama dikemukakan oleh
Listyarini dan Syukra (2022), Indonesia sukses menjalankan program hilirisasi sawit.
Hal itu tercermin pada porsi ekspor minyak sawit mentah (crude palm 0il/CPO) yang
terus mengecil dibanding produk olahannya. Dalam satu dekade terakhir, porsi ekspor
CPO turun dari 70 persen menjadi 9 persen, selebihnya merupakan ekspor produk
olahan CPO. Hilirisasi sawit berjalan sukses berkat dukungan berbagai kebijakan
pemerintah, seperti pungutan ekspor (PE), bea keluar (BK) sawit, dan penurunan

harga gas.

Selanjutnya, dilihat dari sisi keadaan kinerja penjualan rata-rata industri

tampaknya penjualan rata-rata industri di industri minyak goreng kelapa sawit
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Indonesia akhir-akhir ini mengalami peningkatan, walaupun terlihat sering
berfluktuatif. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Indonesia diketahui,
pada tahun 2004 nilai penjualan rata-rata industri masih sekitar Rp 412,62,- trilyun,
selanjutnya pada tahun 2010 telah meningkat menjadi Rp 440,66,- trilyun, atau secara
rata-rata mengalami peningkatan 1,10 persen setiap tahunnya. Namun demikian,
setelah di tahun 2011 naik pesat menjadi Rp 851,48,- triyun, kemudian pada tahun
2017 turun kembali menjadi Rp 432,46,- trilyun, atau terjadi penurunan rata-rata
sebesar 10,68 persen setiap tahunnya. Pada tahun 2020 nilai penjualan rata-rata
industri naik tajam hingga menjadi Rp 3.298,12,- trilyun. Secara keseluruhan selama
tahun 2004-2020 nilai penjualan industri telah mengalami kenaikan secara rata-rata

sebesar 13,87 persen setiap tahunnya.

Oleh karena itu, adalah hal yang menarik untuk ditelusuri kembali apakah
perubahan kinerja penjualan industri tersebut ada hubungannya dengan strategi-
strategi yang telah dijalankan oleh perusahaan-perusahaan industri minyak goreng
kelapa sawit Indonesia, ataukah mereka tidak memiliki hubungan sama sekali. Dua
strategi yang diamati di dalam penelitian ini, yaitu strategi harga dan strategi ekspor

industri.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan sebelumnya, ada beberapa

pertanyaan penelitian yang dibahas di dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
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Pertama, bagaimanakah pengaruh strategi harga, strategi ekspor, dan
konsentrasi industri terhadap kinerja penjualan industri minyak goreng kelapa sawit
Indonesia ?.

Kedua, bagaimanakah pengaruh konsentrasi industri, potensi permintaan pasar,
strategi harga masa lalu, dan kinerja penjualan industri terhadap strategi harga

industri minyak goreng kelapa sawit Indonesia ?.

Ketiga, bagaimanakah pengaruh daya saing ekspor minyak goreng kelapa sawit
Indonesia, daya saing ekspor minyak goreng kelapa sawit kelompok 5 negara pesaing
ekspor terbesar dunia, konsentrasi industri, dan kinerja penjualan industri terhadap

strategi ekspor ?.

1.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya,
maka penelitian ini bertujuan untuk:

Pertama, menganalisis pengaruh strategi harga, strategi ekspor, dan konsentrasi
industri terhadap kinerja penjualan industri minyak goreng kelapa sawit Indonesia.

Kedua, menganalisis pengaruh konsentrasi industri, potensi permintaan pasar,
strategi harga masa lalu, dan kinerja penjualan industri terhadap strategi harga
industri minyak goreng kelapa sawit Indonesia.

Ketiga, menganalisis pengaruh daya saing ekspor minyak goreng kelapa sawit

Indonesia, daya saing ekspor minyak goreng kelapa sawit kelompok 5 negara pesaing
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ekspor terbesar dunia, konsentrasi industri, dan kinerja penjualan industri terhadap

strategi ekspor industri.

1.4. Manfaat dan Kebaruan Penelitian
1.4.1. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi, baik untuk
pengembangan teori ekonomi yang berlaku maupun pengetahuan praktis bagi
pemerintah dan pihak terkait. Dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, melalui
analisis antar variabel yang dilakukan diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah pustaka pengetahuan ilmu ekonomi yang tersedia. Selanjutnya, manfaat
praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti
bagi pemerintah, dan pihak-pihak yang terkait dalam mengambil keputusan di bidang

kajian ekonomi yang terkait.

Pertama, masuknya variabel strategi ekspor industri di dalam menentukan
kinerja penjualan industri secara langsung, hal ini merupakan sesuatu yang langka.
Setidaknya dari hasil analisis ini akan diperoleh tambahan pengetahuan dalam bidang
kajian ilmu ekonomi industri. Dilihat dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, dari
penelitian ini diharapkan diperoleh tambahan pengetahuan mengenai penerapan
strategi industri di dua pasar yang berbeda-beda, yaitu di pasar dalam negeri dan di

pasar luar negeri.
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Kedua, melalui variabel strategi harga yang dilihat dari sisi tingkat keuntungan
industri yang dibahas dalam penelitian ini, dilihat dari sisi pengembangan ilmu
pengetahuan diharapkan akan diperolehnya suatu tambahan pengetahuan mengenai

penerapan strategi tersebut terhadap kinerja penjualan industri.

Ketiga, melalui hasil analisis menggunakan pengujian secara simultan, maka
akan diketahui faktor mana saja yang lebih berperan penting di dalam menentukan
Kinerja penjualan industri yang diamati, sehingga darisini diharapkan diperoleh
pengetahuan teoritis dari strategi yang diterapkan oleh industri yang sedang
mengalami pertumbuhan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan
informasi bagi pelaku bisnis mengenai efektivitas strategi bisnis yang sedang mereka

jalankan.

Keempat, melalui pengujian empiris yang menggunakan data time-series dari
variabel konsentrasi industri yang dihubungkan dengan variabel strategi harga dan
variabel strategi ekspor, dilihat dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan diharapkan
akan menambah pengetahuan dalam kajian ekonomi industri yang terkait. Begitupun
halnya masuknya variabel tambahan berupa keadaan strategi harga masa lalu dan
potensi permintaan pasar yang diuji secara bersama dengan faktor-faktor lainnya

diharapkan akan memberikan tambahan pengetahuan dalam kajian ekonomi industri.

Kelima, melalui analisis ekspor yang dilakukan diharapkan menambah

pengetahuan di bidang pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam kajian empiris yang
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telah dilakukan oleh beberapa ahli memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi dari
negara berkembang berasal dari ekspor, dan kontribusi perusahaan-perusahaan besar
terhadap ekspor negara-negara berkembang adalah relatif dominan. Penelitian ini
menempatkan variabel CR4 dan indeks daya saing produk, indeks daya saing pihak
pesaing, dan kinerja penjualan industri dalam model analisisnya, dan diuji secara
bersama dengan demikian akan terlihat pengaruh eksistensi perusahaan besar dalam
ekspor nasional, daya saing produk, efek pesaing dan kinerja penjualan terhadap
strategi ekspor industri. Apakah semua variabel tersebut secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan dan memiliki arah yang sama, ataukah mereka

memiliki pengaruh yang berbeda-beda, ataukah bersifat tidak menentukan.

Keenam, masuknya variabel daya saing pesaing ke dalam persamaan strategi
ekspor, maka akan diketahui efek pesaing di dalam persaingan pasar global. Melalui
variabel ini diharapkan akan diperoleh pengetahuan berharga. Efek perilaku pesaing

akan bervariasi tergantung dari peranan pentingnya di dalam pasar.

1.4.2. Kebaruan Penelitian

Penelitian-penelitian mengenai hubungan keterkaitan antara strategi harga dan
kinerja penjualan industri, ataukah hubungan antara strategi ekspor dan Kkinerja
penjualan industri walaupun sudah banyak dikerjakan oleh para akhli ekonomi, baik
untuk analisis di tingkat perusahaan maupun analisis di tingkat industri, namun
seringkali masih sulit ditemui secara umum. Oleh karena itu, setidaknya hasil-hasil

penelitian ini dapat menambah pustaka di bidang kajian ilmu ekonomi industri.
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Disamping itu, penelitian ini mencoba mengamati pengaruh variabel strategi
harga, strategi ekspor industri, dan konsentrasi industri terhadap kinerja penjualan
industri yang dilakukan secara menyeluruh, dan dilakukan pengujian secara bersama-
sama merupakan hal yang langka. Begitupun dari sisi metodologi, penelitian ini
menggunakan persamaan simultan metode two stage least squares untuk memperoleh
hasil estimasi yang dianggap terbaik adalah sebagai suatu terobosan dalam aplikasi

ilmu ekonomi industri.

Dalam penelitian ini dinyatakan, adanya penerapan strategi harga yang bersifat
meningkat, dan adanya penerapan strategi ekspor yang bersifat meningkat, maka
kinerja penjualan industri akan turut meningkat. Sebaliknya, keberadaan faktor

konsentrasi industri adalah tidak berpengaruh terhadap kinerja penjualan industri.

Selanjutnya, pengaruh faktor konsentrasi industri dan perubahan output
terhadap tingkat keuntungan industri pertama kali dilakukan Kilpatrick. Penelitian
serupa juga banyak dikerjakan oleh peneliti sebelumnya, namun mereka
menggunakan variabel lainnya berbeda-beda disamping variabel konsentrasi,
misalnya Khalilzadeh-Shirazi menggunakan Produk Domestik Bruto (GDP), dan
lain-lainnya, Rhoades menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi dan variabel
lainnya. Bahkan penelitian khusus yang melihat pengaruh konsentrasi industri
terhadap tingkat keuntungan industri, hal ini pun sudah banyak dikerjakan oleh para

peneliti lainnya, diantaranya oleh Bain dan Stigler.
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Penelitian ini mencoba menguji kembali apa yang telah dikerjakan oleh
Kilpatrick di masa lalu dengan merubah variabel perubahan output dalam penelitian
Kilpatrick menjadi variabel perubahan penjualan industri. Penelitian ini menyebut
variabel terikatnya sebagai variabel strategi harga dan tingkat keuntungan industri
sebagai pengukurnya. Disamping itu, penelitian ini memasukkan variabel baru
lainnya berupa strategi harga masa lalu sebagai salah satu variabel penentunya.
Penelitian ini menggunakan persamaan simultan metode 2-SLS untuk estimasinya

sehingga diharapkan diperoleh hasil estimasi yang lebih baik.

Pada penelitian ini dinyatakan, terjadinya kenaikan permintaan potensial,
penerapan strategi harga di masa lalu yang diterima oleh konsumen, dan disebabkan
adanya ketersediaan pasar yang masih relatif luas, maka terjadinya penurunan
konsentrasi industri menyebabkan produsen industri menerapkan strategi harga yang

bersifat meningkat.

Disamping itu, penelitian berusaha mencari tahu faktor-faktor apa saja yang
menentukan strategi ekspor industri serta efek pesaing dalam mempengaruhi
keberhasilan strategi ekspor yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan industri
minyak goreng kelapa sawit Indonesia. Faktor-faktor ini diuji secara bersama-sama

guna menentukan keberhasilan strategi ekspor industri yang diamati.

Dalam penelitian ini dinyatakan, meningkatnya daya saing ekspor, dan

meningkatnya peran serta perusahaan-perusahaan industri yang memiliki andil pasar
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terbesar dalam mengekspor produk, maka ekspor produk akan mengalami
peningkatan. Begitupun halnya selama daya saing ekspor industri selalu berada di

atas daya saing ekspor para pesaing pasar, maka ekspor akan mengalami peningkatan.
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